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Evaluasi Akhir
Kerjakan di buku tugasmu!
I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!

1. Amerika Serikat memanfaatkan
energi panas bumi untuk pembangkit
tenaga listrik. Banyak pula negara lain
memanfaatkan energi panas bumi itu.
Salah satunya, Indonesia. Prospek pe-
manfaatan tenaga panas bumi di Indone-
sia mempunyai masa depan yang cerah.
Gagasan utama paragraf di atas ada-
lah ….
a. Amerika Serikat memanfaatkan

energi panas bumi.
b. Banyak negara memanfaatkan

energi panas bumi.
c. Prospek pemanfaatan tenaga pa-

nas bumi di Indonesia.
d. Pemanfaatan energi panas bumi.

2.                 Mencari Maksud
A. Hasjmij

Dengarlah pesanku o, bayu,
Bawalah dia terbang tinggi,
Bisikkanlah pada angkatan baru.
Yang sedang menuju bahagia negeri
...
Kata ‘bayu’ pada penggalan puisi di
atas memiliki makna ….
a. angin c. laut
b. air d. awan

3. Pada waktu menulis surat, kita harus
tenang. Jika sedih, binggung, kesal, atau
marah, kita jangan menulis surat.
Kesedihan, kebingungan, kekesalan,, dan
kemarahan itu akan tergambar dalam
surat kita. Mungkin akan tertulis kata-kata
yang kurang terpikir, terburu nafsu, dan
dapat merusak suasana.
Gagasan pokok paragraf tersebut
adalah ….
a. Suasana yang dianjurkan dalam

menulis surat.
b. Saat sedang kesal atau marah

jangan menulis surat.

c. Kesedihan dan kemarahan akan
tergambar dalam surat.

d. Terburu nafsu merusak tulisan.
4. Kalimat berikut yang menggunakan

kata kerja berobjek adalah ….
a. Sebelumnya polisi melakukan

operasi simpatik.
b. Polisi saat ini bermitrakan anak-

anak.
c. Polisi bekerja demi keamanan dan

ketertiban.
d. Mereka berpatroli di sepanjang

jalan protokol.
5. (Kriiing ….)

Guru : “Halo, selamat pagi!”
Siswa : “ ….”
Guru : “Ya, saya sendiri. Ada apa?”
Siswa : “Saya, Willy, kelas IB. Ibu, hari

ini saya tidak dapat masuk
sekolah, karena ibu saya sedang
sakit.”

Kalimat yang tepat untuk melengkapi
teks dialog di atas adalah ….
a. Halo, siapa di situ? Saya ingin bicara

dengan Pak Surya.
b. Selamat pagi, Pak. Bisakah saya

berbicara dengan Pak Surya?
c. Halo …, kalau tidak keberatan saya

ingin berbicara dengan Pak Surya.
d. Selamat pagi! Apakah Anda Pak

Surya? Saya ingin bicara.
6. Sekian dulu surat dariku. Semoga

persahabatan kita tetap  berlanjut.

Dalam surat pribadi, kalimat tersebut
terdapat pada bagian ....
a. pembuka surat c. penutup surat
b. isi surat d. awal dan akhir

7. Pada malam Minggu, Febri
sendirian di rumah. Ayah dan ibunya ke
rumah paman untuk membicarakan
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masalah keluarga. Hasan, kakaknya,
pergi bermain tenis. Dia duduk di ruang
tamu sambil membaca majalah ke-
sukaannya. Sebentar-sebentar ia me-
nengok ke halaman rumah. Untuk meng-
hilangkan kejenuhan, ia mengambil
bolpoin di ruang belajar, lalu ia mengisi
TTS di majalah itu.
Latar penggalan cerita di atas adalah
…
a. menjelang malam, di dalam rumah,

sendirian
b. sore hari, di halaman rumah, tanpa

kawan
c. sendirian, malam hari, di dalam

rumah
d. di ruang tamu, malam hari, di dalam

rumah
8. Produk kereta yang diekspor itu

sepenuhnya dirancang dan direkayasa di
Indonesia dengan teknologi yang
memenuhi standar internasional. Kese-
luruhan kereta itu akan menjadi dua rang-
kaian gerbong pendingin, yang akan men-
jadi dua rangkaian kereta yang masing-
masing terdiri atas 27 unit gerbong ber-
pendingin, yang akan digunakan untuk
mengangkut sayuran dan daging oleh
perusahaan Kereta Tanah Melayu (KTM)
di Malaysia.
Gagasan utama penggalan teks berita
di atas terletak di ... paragraf.
a. awal c. tengah
b. akhir d. awal dan akhir

9. Di bawah ini peryataan yang tepat
untuk ditulis di dalam buku harian
adalah ….
a. Minggu, 11 Februari 2007

Banjir di Jakarta mulai surut. Warga
mulai membersihkan rumah.
Semoga banjir susulan tidak terjadi.

b. Minggu, 11 Februari 2007
Hujan turun dengan derasnya. Aku
tidak dapat datang ke perayaan
ulang tahun Ike. Aku sedih sekali.

c. Minggu, 11 Februari 2007
Hujan yang dinanti-nanti akhirnya
turun juga. Para petani senang
sekali. Harapan untuk panen ada.

d. Minggu, 11 Februari 2007
Hujan lagi. Memang bulan ini ter-
masuk musim hujan. Jika hujan tu-
run, ada yang senang dan tidak.

10. Berikut karakter dalam pembacaan
janji siswa, kecuali ...
a. khusyuk c. patriotik
b. lantang d. bersemangat

11. Sekilas bentuknya mirip ipol vidia
dengan layar lebar seukuran ponsel,
sehingga mudah disimpan di saku celana
atau baju. Meski hanya mempunyai satu
tombol putar untuk memindah menu,
tetapi fungsinya lebih dari pemutar MP3
dengan pemutar video karena creative zen
v plus ini dilengkapi radio FM dan
perekam digital.
Kata-kata yang becetak tebal dalam
paragraf di atas apabila disusun secara
alfabetis, maka urutan yang tepat
adalah ….
a. ponsel, tombol, saku, digital, video
b. digital, ponsel, saku, tombol, video
c. digital, ponsel, tombol, saku, video
d. ponsel, saku, tombol, digital, video

12. Perhatikan diagram berikut!
Diagram Peserta Kegiatan

Olahraga SMP Maju Tak Gentar

Sepak 
bola

Basket

Voli

Teni
s

     Bulu
tangkis

Tenis 
meja

Pernyataan berikut sesuai dengan isi
diagram di atas, kecuali ...
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a. Jumlah peserta cabang olahraga
yang harus dimainkan secara
beregu lebih banyak daripada ca-
bang olahraga yang dapat dimainkan
secara tunggal.

b. Jumlah peserta cabang olahraga
yang menggunakan bola besar lebih
banyak daripada cabang olahraga
yang menggunakan bola kecil.

c. Jumlah peserta cabang olahraga
yang menggunakan alat pemukul
lebih banyak daripada cabang olah-
raga yang tidak menggunakan alat
pemukul.

d. Jumlah peserta cabang olahraga
basket lebih banyak daripada ca-
bang olahraga tenis meja dan bulu
tangkis.

13. Di antara berikut yang tergolong pan-
tun adalah ….
a. Burung kepodang berbulu kuning

Terbang tinggi menuju langit
Lama ia rindukan kedamaian
Di bumi tak lagi punya rasa

b. Kura-kura dalam perahu
Pura-pura tidak tahu

c. Pohon delima berdaun lebat,
musim kemarau pohonnya mati.
Mengharap teman jadi sahabat,
sampai menampung curahan hati.

d. Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
Sembarang kau merebah

14. Menyampaikan pengumuman harus
dengan bahasa yang efektif, artinya ...
a. padat
b. singkat
c. panjang lebar
d. singkat, padat, dan jelas

15. Kalimat yang menggunakan kata
berhomonim adalah ….
a. Setelah melakukan apel pagi di

lapangan, Tanto membeli apel.
b. Buku itu berisi penjelasan mengenai

terjadinya buku bambu.
c. Pejabat teras sedang duduk-duduk

di teras.
d. Bang Roni menjadi pegawai bank

sejak setahun yang lalu.

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan
tepat!

1. Buatlah sebuah surat pribadi yang
ditujukan kepada keluargamu!

2. Tulislah sebuah puisi berdasarkan
pengalamanmu sendiri!

3. Buatlah dua buah pantun nasihat!

4. Jelaskan maksud dongeng, cerpen, dan
novel!

5. Sebutkan unsur-unsur intrinsik cerita
dan tulislah contoh cerita yang
mengandung unsur tersebut!
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Glosarium

Akomodatif : bersifat dapat menyesuaikan diri.
Akses : jalan masuk.
Anarkis : orang yang melakukan kekacauan.
Antisipasi : perhitungan tentang hal-hal yang akan (belum) terjadi.
Antologi : kumpulan karya tulis pilihan dari seorang atau dari beberapa orang

pengarang.
Apatis : acuh tak acuh, tidak peduli, masa bodoh.
Autobiografi : biografi yang ditulis oleh tokoh itu sendiri.
Backpaker : petualang.
Bek : pemain belakang dalam permainan sepak bola yang bertugas

menghalangi agar bola tidak mendekat ke gawang.
Berang-berang : binatang yang menyerupai kucing yang hidup di air dan makan ikan.
Biografi : buku yang menguraikan riwayat hidup seorang tokoh.
Birokrat : pegawai yang bertindak secara birokratis.
Birokratis : bersifat birokrasi.
Bubble credit : kredit yang membengkak.
Bujet : anggaran.
Buklet : buku kecil yang bersifat sebagai selebaran.
Buru-buru : cepat-cepat.
Cagar budaya : daerah yang kelestarian hidup masyarakatnya dilindungi undang-

undang dari bahaya kepunahan.
Catering : melayani pesanan.
Civitas akademika : kalangan akademik.
Closing area : daerah yang tertutup.
Confirm : penegasan.
Crane : derek.
Dedikasi : pengorbanan tenaga, pikiran, dan waktu demi keberhasilan suatu

usaha atau tujuan mulia.
Defisit : kekurangan.
Delegasi : pelimpahan wewenang.
Dehidrasi : kehilangan cairan tubuh.
Depresi : keadaan perniagaan yang sukar dan lesu.
Desentralisasi : sistem pemerintahan yang lebih banyak memberikan kekuasaan

kepada pemerintah daerah.
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Developer : pengembang.
Devisa : alat pembayaran luar negeri yang dapat ditukarkan dengan uang

luar negeri.
Dievakuasi : dipindahkan.
Diimplementasikan : dilaksanakan.
Diinventarisasi : dicatatnya mengenai barang-barang milik kantor yang dipakai dalam

melaksanakan tugas.
Diksi : pilihan kata.
Diregenerasikan : diremajakan.
Direkomendasi : diberikan rekomendasi (hal minta perhatian bahwa orang yang

disebut dapat dipercaya).
Discount : potongan harga.
Disertasi : karangan ilmiah yang ditulis untuk memperoleh gelar doktor.
Diversifikasi : penganekaragaman.
Ekonom Berkeley : ahli ekonomi dari Berkeley University.
Enggan : malas; tidak mau.
Fatamorgana : hal yang bersifat khayal dan tidak mungkin dicapai.
Fenomena : sesuatu yang luar biasa.
Fitness : kesehatan jasmani.
Folder : penutup atau penyaring.
Franchise : gengsi.
Frustasi : rasa kecewa akibat kegagalan di dalam mengerjakan sesuatu.
Gathering family : pertemuan keluarga.
Guest house : ruang untuk para tamu.
Hidroponik : penanaman dengan media air.
Ideologi : paham atau teori.
Illegal logging : pembalakan liar.
Industrialisasi : usaha menggalakkan industri dalam suatu negara.
Inkonsistensi : ketidaktetapan.
Insentif : tambahan penghasilan yang diberikan untuk meningkatkan gairah

kerja.
Intelegensi : kecerdasan.
Intensif : secara sungguh-sungguh dan terus-menerus dalam mengerjakan

sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal.
Interaktif : bersifaf saling melakukan aksi.
Inventarisasi : pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik kantor yang

dipakai dalam melaksanakan tugas.






